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LAMPIRAN 1 : Kuesioner Skala Harga Diri dan Dukungan Teman Sebaya 

 

Skala Harga diri 

IDENTITAS PENGISI 

Nama    : 

Usia   : 

Jenis kelamin  : 

PETUNJUK 

a. Berikut ini kami sajikan aitem pernyataan. Masing-masing pernyataan 

memiliki 5 jawaban/skor. 

b. Kami kami meminta anda untuk menjawab pernyataan tersebut dengan 

memberikan tanda silang (X) atau centang (√) pada pilihan jawaban yang 

paling sesuai dengan perasaan atau hati nurani anda. 

c. Adapun pilihan jawaban tersebut adalah : 

− STS : Sangat Tidak Setuju 

− TS    : Tidak Setuju 

− S    : Setuju 

− SS   : Sangat Setuju 

d. Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihan 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda, kerena tidak ada jawaban 

yang di anggap salah. 

 

AITEM PERNYATAAN 

No Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

1 Saya yakin teman saya akan menerima dan 

mengikuti motivasi atau saran yang saya berikan 

    

2 Saya akan mendengarkan dengan baik setiap 

saran yang baik atau kurang baik yang berasal 

dari teman saya 

    

3 Jika ada soal yang rumit, saya merasa tertantang 

untuk mengerjakannya  

    

4 Ketika saya bertemu dengan teman yang lebih 

tua, saya akan menghormatinya  

    

5 Ketika ada tugas atau pekerjaan saya akan 

meminta bantuan teman untuk mengerjakannya  

    

6 Dalam menghadapi setiap masalah, saya akan 

menggunakan akal berfikir yang sehat dan sabar  

    

7 Nampaknya teman yang saya suka atau segani 

tidak peduli dengan apa yang terjadi pada diri 

saya  

    

8 Dalam suatu forum diskusi, saya sangat 

berantusias untuk menanggapi pendapat lawan 

diskusi  

    

9 Saya dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dimana saya berada dan berkumpul 
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dengan teman saya  

10 Saya akan mengutamakan hak dan kebutuhan 

diri sendiri  

    

11 Saya akan bertanya pada guru bila ada materi 

yang belum dimengerti  

    

12 Saya yakin bisa sukses di masa depan      

13 Apapun yang saya lakukan merupakan tanggung 

jawab diri saya sendiri 

    

14 Saya merasa sangat dibutuhkan oleh teman saya     

15 Ketika saya menangis teman-teman menghibur 

dan menenangkan 

    

16 Ketika rapat, ide-ide yang saya berikan ditolak 

oleh teman-teman karena dianggap kurang 

penting 

    

17 Saya tidak pernah mengalami kesulitan ketika 

menghadapi tugas atau pekerjaan yang rumit 

    

18 Ketika UAS, saya merasa ragu dengan jawaban 

yang telah saya berikan 

    

19 Saya suka mengambil keputusan sendiri tanpa 

menghiraukan teman 

    

20 Saya mudah marah ketika dihadapkan dengan 

banyak masalah 

    

21 Saya merasa malu jika bertemu teman yang 

lebih menarik dari saya 

    

22 Saya gagal memperoleh juara dalam perlombaan 

yang pernah saya ikuti 

    

23 Ketika saya bepergian dengan teman-teman, 

saya masih saja lupa untuk menunaikan sholat 

    

24 Saya masih memerlukan bantuan teman dalam 

mengambil keputusan 

    

25 Saya merasa yakin teman-teman nyaman dan 

senang bekerja sama dengan saya 

    

26 Saya merasa menjadi bagian terpenting di dalam 

rapat organisasi yang saya ikuti 

    

27 Meskipun lelah, saya tetap menemani teman 

saya untuk meminjam buku di perpustakaan 

    

28 Saya merasa gagal untuk bisa berinteraksi secara 

baik dengan teman sebaya di sekolah 

    

29 Saya merasa dihiraukan oleh teman-teman 

ketika mengutarakan pendapat 

    

30 Saya mengeluh ketika mendapat tugas baru yang 

sulit 
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Skala Dukungan Teman Sebaya 

AITEM PERNYATAAN 

No Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

1 Teman-teman mengerti dan memahami kesulitan 

pelajaran yang saya hadapi. 

    

2 Teman-teman menganggap saya tidak setia kawan, 

yang tidak membantu kesulitan belajar yang dialami 

teman. 

    

3 Teman-teman tidak peduli bila saya belum memiliki 

buku atau bahan untuk belajar. 

    

4 Teman-teman tidak memahami permasalahan yang 

saya hadapi khususnya kesulitan didalam 

menghadapi pelajaran. 

    

5 Teman-teman menganggap bahwa saya belum 

mampu untuk bertanggung jawab terhadap tugas-

tugas sekolah. 

    

6 Teman-teman kurang meluangkan waktu untuk 

dapat berdiskusi mengenai tugas-tugas baru yang 

sulit dengan saya. 

    

7 Teman-teman selalu menolong dan memberikan 

kasih sayang pada saya  

    

8 Teman-teman akan mendengarkan bila saya mulai 

bercerita tentang masalah pelajaran. 

    

9 Teman-teman tidak peduli bila saya mengalami 

kesulitan dalam memperoleh bahan pelajaran. 

    

10 Teman-teman menyarankan saya untuk terus 

berusaha belajar agar mendapat nilai tinggi. 

    

11 Teman-teman mau mendengarkan keluhan-keluhan 

kesulitan yang saya hadapi dalam belajar. 

    

12 Teman-teman mengganti topic pembicaraan, saat 

saya menanyakan tugas. 

    

13 Teman-teman menghargai prestasi yang saya 

peroleh 

    

14 Teman-teman menyediakan waktunya untuk 

membicarakan tugas kelompok. 

    

15 Teman-teman tidak memberikan masukan apapun 

bila saya salah 

    

16 Teman-teman menghindar bila saya ajak untuk 

berbicara  

    

17 Teman-teman memberikan kritik dan pendapat yang 

membantu saya didalam mengerjakan tugas-tugas 

sekolah ataupun yang lain. 

    

18 Teman-teman tidak bersedia mengantarkan saya 

untuk membeli buku pelajaran 
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19 Teman-teman sering membahas mengenai rencana 

libur sekolah. 

    

20 Teman-teman tidak pernah menanyakan mengenai 

kesulitan saya terhadap suatu pelajaran. 

    

21 Teman-teman menghargai kemampuan saya dalam 

pelajaran sekolah. 

    

22 Teman-teman meminjamkan saya buku-buku 

pelajaran yang saya butuhkan. 

    

23 Teman-teman mengajak untuk belajar kelompok 

bersama. 

    

24 Teman-teman bersedia membantu saya dalam 

mengerjakan tugas tugas sekolah. 

    

25 Teman-teman menganggap saya orang yang tidak 

tekun belajar. 

    

26 Teman-teman menyatakan bila mereka senang 

berdiskusi dengan saya. 

    

27 Teman-teman mencoba untuk menghibur saya yang 

terlihat lelah setelah mengikuti ujian 

    

28 Teman-teman memberikan perhatian besar yang 

memacu semangat belajar saya 

    

29 Teman-teman tidak menegur saya yang tidak 

mempersiapkan diri sebelum ulangan 

    

30 Teman-teman suka memberikan informasi yang 

lebih banyak mengenai pengetahuan baru 

    

31 Teman-teman tidak ikut merasa senang atas prestasi 

yang berhasil saya raih. 

    

32 Teman-teman suka memberikan semangat bila saya 

malas belajar. 

    

33 Teman-teman yakin akan kemampuan yang saya 

miliki 

    

34 Teman-teman tidak peduli atas prestasi saya miliki 

di bidang pelajaran 

    

35 Teman-teman bersemangat mengajak saya ke 

perpustakaan untuk membaca  

    

36 Teman-teman tidak bersedia membantu saya untuk 

mengerjakan tugas sekolah yang sulit 

    

37 Teman-teman suka memberikan informasi yang 

lebih banyak mengenai pengetahuan baru 

    

38 Teman-teman tidak ikut merasa senang atas prestasi 

yang berhasil saya raih. 

    

39 Teman-teman suka memberikan semangat bila saya 

malas belajar. 

    

40 Teman-teman yakin akan kemampuan yang saya 

miliki 

    

 


